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ABSTRAK

Fauzan, Ahmad. 2025. Kajian Yuridis terhadap pelaksanaan Prewedding dalam
Perspektif Qanun Nomor 6 Tahun 2014 Pasal 1 Ayat 24 Tentang lkhtilat
(Studi Kasus di Gampong Matang Rawa Kecamatan Baktiya Kabupaten
Aceh Utara). Tesis. Program Studi Hukum Keluarga Islam. Pascasarjana
Universitas KH. Abdul Chalim mojokerto. Pembimbing Tesis: Dr.
Muhammad Romli, M.H

Kata Kunci: Prewedding, Ikhtilat, Qanun Aceh, Hukum Islam, Sadd al-Dzari’ah

Penelitian ini membahas praktik prewedding yang dilakukan oleh pasangan
yang belum menikah secara sah menurut hukum Islam, dengan fokus pada
perspektif yuridis berdasarkan Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 Pasal 1 Ayat 24
tentang Ikhtilat. Prewedding yang lazimnya dilakukan untuk dokumentasi
pernikahan seringkali mengandung unsur-unsur yang melanggar norma syar’i,
seperti adanya kontak fisik, pose romantis, dan pakaian yang tidak sesuai dengan
ketentuan Islam. Studi ini dilakukan di Gampong Matang Rawa, Kecamatan
Baktiya, Kabupaten Aceh Utara, yang merupakan wilayah yang memberlakukan
hukum syariat secara formal.

Melalui pendekatan yuridis normatif dan sosiologis, serta teknik
pengumpulan data berupa wawancara dan observasi, ditemukan bahwa praktik
prewedding oleh pasangan belum menikah dinilai melanggar prinsip-prinsip syariat
Islam dan adat Aceh.

Hasil wawancara dengan tokoh MPU setempat menunjukkan bahwa
aktivitas ini dipandang sebagai bagian dari ikhtilat dan termasuk perbuatan maksiat
yang harus dicegah berdasarkan prinsip sadd al-dzari’ah. Selain itu, terdapat
pengaruh kuat budaya luar yang mendorong praktik ini menjadi tren, meskipun
bertentangan dengan nilai-nilai lokal. Sebagai solusi, disarankan agar sesi
dokumentasi dilakukan setelah akad nikah untuk menghindari pelanggaran hukum
Islam dan menjaga marwah keluarga serta masyarakat.

Penelitian ini menegaskan perlunya edukasi dan penguatan pengawasan
oleh aparat dan tokoh masyarakat terhadap fenomena prewedding yang tidak sesuai
syariat, serta pentingnya pelibatan hukum adat dan qanun dalam menjaga moralitas
publik di Aceh.
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ABSTRACT

Fauzan, Ahmad. 2025. A Juridical Review of Prewedding Practices from
the Perspective of Qanun No. 6 of 2014 Article 1 Paragraph 24 on Ikhtilat (Case
Study in Gampong Matang Rawa, Baktiya Sub-district, North Aceh Regency).
Thesis. Islamic Family Law Study Program. Postgraduate Program, KH. Abdul
Chalim University, Mojokerto. Thesis Advisor: Dr. Muhammad Romli, M.H.

Keywords: Prewedding, Ikhtilat, Qanun Aceh, Islamic Law, Sadd al-Dzari’ah

This study discusses the practice of prewedding photoshoots conducted by
couples who are not yet legally married according to Islamic law, focusing on a
juridical perspective based on Qanun Aceh No. 6 of 2014 Article 1 Paragraph 24
concerning [lkhtilat. Prewedding sessions, commonly intended for wedding
documentation, often involve elements that violate syar’i norms, such as physical
contact, romantic poses, and inappropriate clothing, particularly from an Islamic
perspective. The research was conducted in Gampong Matang Rawa, Baktiya Sub-
district, North Aceh Regency, an area that formally implements Islamic law.

Using normative and sociological juridical approaches, with data collection
techniques including interviews and field observations, the study found that
prewedding practices by unmarried couples are considered to violate both Islamic
legal principles and Acehnese customary norms. Interviews with local MPU
(Ulama Consultative Assembly) leaders indicated that such activities fall under the
category of ikhtilat and constitute immoral behavior that should be prevented based
on the principle of sadd al-dzari’ah (blocking the means to evil).

Moreover, the strong influence of foreign culture has contributed to the
normalization of this practice, despite its conflict with local values. As a solution,
it is recommended that documentation sessions be held after the akad nikah
(marriage contract ceremony) to avoid violations of Islamic law and to preserve the
honor of families and the community.

This research emphasizes the urgent need for education and strengthened
supervision by authorities and community leaders concerning prewedding practices
that contradict Islamic teachings. It also highlights the importance of integrating
customary law and ganun in maintaining public morality in Aceh.
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